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ABSTRACT 
 

Human resources are a very important element in the movement and progress of a 
organization. Employees who have the ability to carry out their duties and responsibilities 
well can help the organization to continue to develop. This research aims to determine the 
influence of organizational climate, competence and communication on employee 
performance at PT. Bali Santosa My Swing Bali Tourism. The population of this research 
is all employees at PT. Bali Santosa My Swing Bali Tourism consisted of 60 people, using 
the census method so that the entire population was sampled. The data sources in this 
research are primary data and secondary data. Data collection techniques used in this 
research include observation, interviews, documentation and questionnaires. The 
analytical tool used to test the hypothesis is multiple linear regression analysis using the 
SPSS version 26 program. Based on the analysis results, it shows that organizational 
climate has a positive and significant effect on employee performance. Competency has a 
positive and significant effect on employee performance. And communication has a positive 
and significant effect on employee performance. 
 
Keywords : Organizational Climate, Competence, Communication and Employeen 
Performance. 
 
 PENDAHULUAN 

Kinerja adalah prestasi kerja 
atau hasil kerja (output) baik kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai 
persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Maka dari itu agar 
perusahaan dapat mencapai tujuannya 
menjaga dan meningkatkan hasil 
produksinya baik secara kualitas 
maupun kuantitas, diperlukan atensi 
lebih dari perusahaan untuk 
mengelola dan mengembangkan para 
karyawannya melalui peningkatan 
kinerja mereka karena karyawan 
melalui kinerjanya akan sangat 
mempengaruhi kesuksesan dan 
kejayaan sebuah perusahaan. 

Kinerja Karyawan pada PT. 
Bali Santosa Wisata My Swing Bali 
belum optimal, hal ini dapat dilihat 

dari kondisi jumlah penjualan dan 
target penjualan dari PT. Bali Santosa 
Wisata My Swing Bali periode 
Januari – Desember tahun 2022 
menunjukkan bahwa rata– rata 
penjualan tiap bulan berada di bawah 
target yang ditentukan oleh 
perusahaan.  Faktor yang 
menyebabkan kinerja karyawan 
belum optimal adalah permasalahan 
terkait iklim organisasi yang kurang 
kondusif yang ada pada perusahaan. 
Sehingga karyawan merasa tidak 
diberikan dukungan baik dari atasan 
maupun sesama rekan dalam 
melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya      
permasalahan  yang ditemukan yaitu 
perusahaan jarang menerapkan 
program pelatihan yang dimana 
program tersebut harusnya rutin 
dilakukan setiap bulan untuk 
menunjang kompetensi karyawan 
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yang dirasa masih perlu pelatihan. 
Selain itu hal yang            menyebabkan 
kinerja karyawan belum optimal 
adalah kurangnya tingkat pemahaman 
pesan yang  dimiliki oleh karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaannya 
sehingga seringkali menimbilkan 
kesalahpahaman. 

Penelitian pengaruh iklim 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Junnah, et al., (2021). Putra et al., 
(2021). Gracia, (2021). Dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
iklim organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya Semakin naik nilai 
variabel iklim organisasi, maka 
semakin meningkat kinerja karyawan. 
Sedangkan penelitian berbeda 
dilakukan oleh Woru, dkk., (2021). 
Dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Secara parsial iklim organisasi 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
jika iklim organisasi menurun maka 
akan diikuti dengan menurunnya 
kinerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah Kompetensi 
(Dwi Widyani, dkk 2022) 
menunjukan bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Saputra, (2021) menyatakan 
kompetensi mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan. Artinya 
jika kompetensi mengalami 
peningkatan maka kinerja karyawan 
juga mengikuti peningkatan tersebut. 
Namun penelitian berbeda yang 
dilakukan oleh Lutfiyah, dkk. (2020) 
menyatakan kompetensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap  
kinerja karyawan, hasil ini 
mencerminkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki karyawan, 

maka tidak akan memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 

Selain iklim organisasi dan 
kompetensi, faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah komunikasi (Woru, dkk., 
2021). Komunikasi menurut Aidah 
dan Ratnasari, (2020). Komunikasi 
merupakan pemindahan informasi 
dan pemahaman dari seseorang 
kepada seseorang. Penelitian yang 
berkaitan dengan pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja 
karyawan adalah penelitian yang 
dilakukan Mogi (2020). Sukmawati, 
(2020), Penelitian Widyani, dkk 
(2021). Dengan hasil penelitian yang 
menunjukka iklim kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya jika iklim kerja 
mengalami peningkatan maka kinerja 
karyawan juga akan ikut meningkat. 
Penelitian berbeda yang dilakukan 
oleh Manurung dan Prana, (2020). 
Dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan komunikasi 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
jika komunikasi menurun makan akan 
diikuti dengan menurunnya kinerja 
karyawan. 

 
KAJIAN LITERATUR 
1) Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan hasil 
pekerjaan yang mempunyai 
hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan 
konsumen, dan memberikan 
kontribusi pada ekonomi. 
(Rahmawati 2020). Menurut Yunita, 
(2021), kinerja adalah prestasi kerja 
atau hasil kerja (output) baik kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai 
persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Sedangkan Menurut 
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Suthayana (2021), kinerja merupakan 
hasil kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan yang sesuai peranannya 
dalam organisasi. 
2) Pengertian Iklim Organisasi 

Menurut Gracia, (2021), iklim 
Organisasi adalah serangkaian 
perasaaan dan persepsi dari berbagai 
pekrja yanng dapat berubah dari 
waktu kewaktu dan dari satu pekerja 
ke pekerja yang lain. Katili, dkk., 
(2021). Menyatakan Iklim organisasi 
adalah keadaan, kondisi dan 
karakteristik lingkungan tempat 
bekerja yang menjadi ciri khas sebuah 
organisasi yang terbetuk dari sikap, 
perilaku dan kepribadian seluruh 
anggota organisasi. Sedangkan 
menurut Putra (2019), iklim 
organisasi adalah lingkungan internal 
organisasi, yang mempengaruhi 
peraktik dan kebijakan SDM yang 
diterima oleh anggota organisasi. 
3) Pengertian Kompetensi  

Kompetensi merupakan salah 
satu faktor penentu dalam 
peningkatan kinerja, maka 
perusahaan harus memperhatikan 
masalah kompetensi karyawan dalam 
organisasi atau perusahaan 
(Syahputra, 2020). Kompetensi 
merupakan kemampuan individu 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
dengan benar dan memiliki 
keunggulan yang didasarkan pada 
hal-hal yang menyangkut 
pengetahuan, keahlian, dan sikap, 
(Edison, dkk. 2017). Kompetensi 
menerangkankan tindakan karyawan 
di tempat kerja pada berbagai posisi   
dan   memprjelas   standar   masing-
masing   posisi, mengklasifasikan 
karakteristik pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan 
perorangan menjalankan tugas dan 
tanggung jawab secara efektif 
sehingga tercapai standar kualitas 
profesional dalam bekerja dan 

memperhasilkan kinerja yang baik 
(Isrofani, 2021). 
4) Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah cara 
seseorang dengan orang lain dalam 
hal penyampaian pesan agar lebih 
mudah dipahami dan dimengerti. 
(Simanjuntak, dkk., 2020). Menurut 
Ratnasari, (2020). Komunikasi 
merupakan pemindahan informasi 
dan pemahaman dari seseorang 
kepada seseorang. Sedangkan 
Menurut Khair, (2020). komunikasi 
adalah proses penyampaian informasi 
dari ide –ide dari satu pihak ke pihak 
lain, baik dari individu maupun 
kelompok untuk dapat 
menginterprestasikan yang dimaksud 
dan melaksanakan tugas –tugas 
dengan sebaik – baiknya. 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis 1 (H-1) : Iklim organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Pada PT. Bali Santosa 
Wisata My Swing Bali. 
Hipotesis 2 (H-2) : Kompetensi 
berpengaruh positif Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Bali 
Santosa Wisata My Swing Bali. 
Hipotesis 3 (H-3) : Komunikasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Pada PT. Bali Santosa 
Wisata My Swing Bali. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 
PT. Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali yang beralamat   di Jl. Dewi 
Tilotama, Br Tegal Kuning, 
Bongkasa Pertiwi,Kec. Abiansemal, 
Kab. Badung, Bali, Indonesia. Latar 
belakang pemilihan lokasi ini karena 
ditemukan permasalahan yang 
berkaitan dengan iklim organisasi, 
kompetensi dan komunikasi dalam 
usaha meningkatkan kinerja 
karyawan di PT. Bali Santosa Wisata 
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My Swing Bali. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT. Bali Santosa Wisata 
My Swing Bali yang berjumlah 50 
orang. Penentuan jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah dengan 
metode sensus dikarenakan populasi 
kurang dari 100, sehingga seluruh 
karyawan dijadikan responden 
penelitian. Dalam penelitian ini 
jumlah populasi responden yang 
dijadikan sampel penelitian adalah 50 
orang karyawan pada PT. Bali 
Santosa Wisata My Swing Bali.. 
Untuk mengetahui data yang 
diperlukan dalam penelitian ada 
beberapa teknik  metode 
pengumpulan data yaitu : observasi 
yaitu metode pengumpulan data 
dengan mengadakan pengamatan 
secara langsung ke lokasi perusahaan 
tentang obyek yang diteliti serta 
melakukan pencataan secara 
sistematis, seperti iklim organisasi, 
kompetensi yang ada serta 
mengetahui keadaan komunikasi di 
PT. Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali. Metode wawancara yang sering 
disebut dengan wawancara atau 
koesionar lisan, adalah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari 
terwawancara.  Dokumentasi 
merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode wawancara dan 
observasi. Dokumentasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini 
mengenai sejarah, struktur organisasi 
pada PT. Bali Santosa Wisata My 
Swing Bali. Dan kuisioner adalah 
suatu cara pengumpulan data dengan 
memberikan daftar pertanyaan 
kepada responden yaitu karyawan 
pada PT. Bali Santosa Wisata My 
Swing Bali. dengan harapan 
responden akan memberi respon atas 
pertanyaan tersebut. Teknik analisis 
data yaitu Analisis statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat keputusan yang 
bersifat umum. Dan Analisis 
Inferensial (sering juga disebut 
statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik 
yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi, dengan 
tahapannya sebagai berikut : Analisis 
Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi 
klasik, Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas,  Uji 
Heteroskedastisitas, Uji keofisien 
Determinasi (R2), Uji Model Fit (Uji 
F) dan Uji t (parsial). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 
mengkorelasikan antara skor faktor 
dengan skor total dan bila korelasi 
tiap faktor tersebut bernilai positif (r 
> 0,3), maka instrumen penelitian 
tersebut dapat dikatakan valid. 
Instrumen yang valid adalah 
instrumen yang dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Tinggi rendahnya 
validitas menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang 
variabel yang dimaksud. Hasil uji 
validitas penelitian ini ditunjukkan 
dalam Tabel 1 berikut ini: 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 

 
 

 
 
 
 

N
o 

Variab el Instru 
men 

Nilai r Keterang 
an 

1 Iklim  
Organisasi 
(X1) 

X1.1 0,769 Valid 
X1.2 0,766 Valid 
X1.3 0,784 Valid 
X1.4 0,833 Valid 
X1.5 0,713 Valid 
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Sumber : Lampiran 3 
 

Tabel 1 di atas dapat 
disimpulkan bahwa seluruh koefisien 
korelasi dari indikator variabel yang 
diuji nilainya lebih besar dari 0,30 
(r> 0,3). Hal tersebut menunjukan 
bahwa seluruh indikator yang 
terdapat pada penelitian ini terbukti 
valid. 
2) Hasil Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur konsistensi suatu 
variabel pada penelitian. Instrumen 
dikatakan reliabel untuk mengukur 
variabel bila memiliki nilai Cronbach 
Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas 
penelitian ini ditunjukkan dalam 
Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Keterang
an 

Iklim 
Organisasi 
(X1) 

0,830 Reliabel 

Kompetensi 
(X2) 

0,702 Reliabel 

Komunikasi 
(X3) 0,895 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan (Y) 0,833 Reliabel 

Sumber : Lampiran 3 
Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diketahui bahwa nilai cronbach’s 
alpha masing-masing variabel Iklim 
Organisasi,Kompetensi, Komunikasi 
dan Kinerja Karyawan memiliki 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 
maka masing-masing variabel sudah 
reliabel. 
3) Hasil uji normalitas 

 
Uji normalitas juga dilakukan 

melalui analisis One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov pada uji non 
parametrik. Adapun hasil uji One- 
Sample Kolmogorov-Smirnov dapat 
ditampilkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 
Uji Normalitas (One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov) 
 Unstandardi

zed Residual 
N 50 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
Std. Deviation 0,98638624 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,094 
Positive 0,077 
Negative -0,094 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Sumber: Lampiran 7 
 
4) Hasil Uji Multikoleniaritas. 

 
Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat korelasi 
yang sempurna antar variabel bebas 
yang digunakan pada penelitian ini. 
Pengujian multikolinearitas dilakukan 
dengan menganalisis nilai tolerance 
dan nilai VIF. Nilai tolerance dan nilai 
VIF digunakan untuk mengukur 
variabilitas variabel independen atau 
hubungan antar variabel independen, 
jika nilai tolerance kurang dari 0,10 
atau nilai VIF lebih dari 10 maka 
menunjukkan adanya 
multikolinearitas. Adapun nilai 
tolerance dan nilai VIF ditunjukkan 
pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 
Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
 (Constant)   
 Iklim Kerja (X1) 0,354 2,825 

 Kompetensi (X2) 0,312 3,210 
 Komunikasi (X3) 0,296 3,378 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Lampiran 7 

2 Kompetensi 
(X2) 

X2.1 0,791 Valid 
X2.2 0,825 Valid 
X2.3 0,759 Valid 

3 Komu 
nikasi 
(X3) 

X3.1 0,843 Valid 
X3.2 0,866 Valid 
X3.3 0,861 Valid 
X3.4 0,896 Valid 
X3.5 0,740 Valid 

4 Kinerj a 
Karya wan 
(Y) 

Y1.1 0,799 Valid 
Y1.2 0,785 Valid 
Y1.3 0,763 Valid 
Y1.4 0,768 Valid 
Y1.5 0,768 Valid 
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Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji 
multikolinieritas menunjukkan 
bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai tolerance di atas 10 
persen dan nilai variance indicator 
factor (VIF) kurang dari 10, sehingga 
dapat dikatakan bahwa model regresi 
tidak mengandung gejala 
multikolinieritas. 

 
5) Hasil Uji Heteroskedasitas. 

Pengujian heteroskedastisitas 
diakukan melalui metode glesjer dan 
dengan grafik scatterplot. Metode 
glesjer meregresikan model regresi 
untuk mendapatkan nilai residualnya, 
kemudian nilai residual tersebut 
diabsolutkan dan dilakukan regresi 
dengan semua variabel independen. 
Bila terdapat variabel independen 
yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap residual absolut maka terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
ini. Tabel 5 menunjukkan hasil 
perhitungan statistik dengan metode 
glesjer. 

Tabel 5 
Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. 
Error Beta 

 (Constant) 0,545 0,705  0,773 0,443 
 Iklim Kerja (X1) 0,085 0,056 0,365 1,508 0,138 
 Kompetensi (X2) -0,052 0,095 -0,141 -0,547 0,587 
 Komunikasi (X3) -0,045 0,058 -0,206 -0,779 0,440 

Sumber: Lampiran 7 
Berdasarkan Tabel 5 di atas hasil 

uji heteroskedastisitas dapat diketahui 
nilai signifikan variabel- variabel 
bebas lebih besar daripada 0,05 
sehingga dapat dikatakan model bebas 
dari heteroskedastisitas. 
 
6) Analisis regresi linier 

berganda. 
Model analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mendapat 
koefisien regresi yang akan 
menentukan apakah hipotesis yang 
dibuat akan diterima atau ditolak. 
Hasil analisis ini mengacu pada hasil 

pengaruh variabel Iklim Organisasi 
(X1), variabel Kompetensi (X2) 
variabel Komunikasi  (X3) terhadap 
Kinerja karyawan (Y) Karyawan Pada 
PT. Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali. Adapun hasil analisis regresi 
dengan program Statitical Pacage of 
Social Science (SPSS) versi 26 for 
Windows dapat dilihat pada Tabel 6 
berikut: 
 

Tabel 6 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi 

Linear Berganda 
Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

 
(Constant) 1,093 1,093  1,000 0,323 
Iklim Kerja (X1) 0,337 0,087 0,354 3,854 0,000 
Kompetensi (X2) 0,444 0,147 0,295 3,018 0,004 

 Komunikasi (X3) 0,319 0,089 0,358 3,565 0,001 
 R Korelasi = 0,929 
 R Square = 0,863 
 Adj R Square = 0,854 
 F-Hitung  = 96,340 
 Sig F = 0,000 
Sumber : Output SPSS Versi 21 

 
Berdasarkan Tabel 6 di atas 

maka pengaruh Iklim Organisasi 
(X1), Kompetensi (X2) dan 
Komunikasi (X3) secara simultan 
terhadap kinerja karyawan (Y) pada 
PT. Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
Y = 1,093 + 0,337 X1 + 0,444 X2 + 
0,319 X3 

Berdasarkan hasil persamaan 
ini, dapat dijelaskan pada pengaruh 
Iklim Organisasi (X1), Kompetensi 
(X2) dan Komunikasi (X3) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) yaitu sebagai 
berikut: 
b1  =  0,337, artinya apabila 

Iklim Organisasi (X1) 
meningkat sedangkan 
Kompetensi (X2) dan 
Komunikasi (X3) tidak berubah, 
maka Kinerja Karyawan (Y) 
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akan meningkat. 
b2 =  0,444, artinya apabila 

Kompetensi (X2) meningkat 
sedangkan Iklim Organisasi  
(X1) dan Komunikasi (X3) tidak 
berubah, maka Kinerja 
Karyawan (Y) akan meningkat. 

b3 =  0,319, artinya apabila 
Komunikasi (X3) meningkat 
sedangkan Iklim Organisasi 
(X1) dan Kompetensi (X2) tidak 
berubah, maka Kinerja 
Karyawan (Y) akan meningkat. 

7) Analisis Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara Iklim Organisasi, 
Kompetensi dan Komunikasi terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Bali 
Santosa Wisata My Swing Bali, maka   
digunakan   analisis determinasi. Hasil 
uji koefisien determinasi (R2) dapat 
dilihat pada Tabel 5.15 di atas. 

Pada Tabel 5.15, besarnya 
Adjusted R Square adalah 0,863 
(86,3%). Ini berarti pengaruh Iklim 
Organisasi, Kompetensi dan 
Komunikasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bali Santosa 
Wisata My Swing Bali sebesar 86,3% 
sedangkan sisanya 13,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
 
8) Hasil Uji F 

Berdasarkan Tabel 5.15, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 96,340 
dengan nilai Signifikan F sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05), ini berarti bahwa secara 
simultan Iklim Organisasi (X1), 
Kompetensi (X2) dan Komunikasi 
(X3) berpengaruh signifikan (nyata) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
9) Hasil Uji t 
a) Dilihat   dari   6 di atas, variabel 

Iklim Organanisai  (X1) dengan 
nilai Standardized Coefficients 
Beta menunjukkan arah positif 

sebesar 0,354 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05.  
Hal ini berarti ada pengaruh 
positif dan signifikan (nyata) 
antara Iklim Organisasi (X1) 
terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). 

b) Dilihat dari Tabel 5.15 di atas, 
variabel Kompetensi (X2) 
dengan nilai Standardized 
Coefficients Beta menunjukkan 
arah positif sebesar 0,295 dan 
nilai signifikan sebesar 0,004 < 
0,05.  Hal ini berarti ada 
pengaruh positif dan signifikan 
(nyata) antara Kompetensi (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). 

c) Dilihat dari Tabel 5.15 di atas, 
variabel Komunikasi (X3) 
dengan nilai Standardized 
Coefficients Beta menunjukkan 
arah positif sebesar 0,358 dan 
nilai signifikan sebesar 0,001 < 
0,05.  Hal ini berarti ada 
pengaruh positif dan signifikan 
(nyata) antara Komunikasi (X3) 
terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). 

 
PEMBAHASAN 
1) Pengaruh Iklim Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel Iklim Organisasi 

dibentuk oleh lima indikator 
yaitu tanggung jawab, 
indentitas individu dalam 
organisasi, kehangatan antar 
karyawan, dukungan, dan 
konflik. Hasil analisis data 
secara statistik membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel 
Iklim Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. 
Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali, sehingga hipotesis teruji 
kebenarannya. Artinya bahwa 
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semakin meningkatnya Iklim 
Kerja maka Kinerja Karyawan 
akan meningkat juga. Hasil 
penelitian ini searah dengan 
kajian yang dilakukan oleh 
Gracia (2021),  Katili, dkk., 
(2021), Sapta, dkk (2022) yang 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan 
antara Iklim Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan.  

2) Pengaruh Kompetensi 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Kompetensi 
dibentuk oleh tiga indikator yaitu 
pengetahuan (knowledge), 
kemampuan (skills), dan sikap 
(attitude). Hasil analisis data 
secara statistik membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel 
Kompetensi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bali 
Santosa Wisata My Swing Bali, 
sehingga hipotesis teruji 
kebenarannya. Artinya bahwa 
meningkatnya Kompetensi 
maka Kinerja Karyawan akan 
meningkat juga. Hasil 
penelitian ini searah dengan 
kajian yang dilakukan oleh 
Lengkey, dkk. (2021). 
Krisnawati (2021) dan Anzhori, 
dkk. (2022) yang menunjukkan 
bahwa Kompetensi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan.  

3) Pengaruh Komunikasi 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Komunikasi 
dibentuk oleh lima indikator 
yaitu komitmenkemudahan 
dalam memperoleh informasi, 
intensitas komunikasi, 
efektivitas komunikasi, tingkat 
pemahaman pesan, dan 
perubahan sikap. Hasil analisis 

data secara statistik 
membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel Komunikasi 
terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT. Bali Santosa Wisata 
My Swing Bali, sehingga 
hipotesis teruji kebenarannya. 
Artinya bahwa semakin 
meningkatnya Komunikasi, 
maka Kinerja Karyawan akan 
meningkat juga. Hasil 
penelitian ini searah dengan 
kajian yang dilakukan oleh 
Mogi (2020), Sukmawati 
(2020), Widyani, dkk (2021) 
yang menunjukkan bahwa 
Komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan.   

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan mengenai pengaruh 
Iklim Organisasi, Kompetensi dan 
Komunikasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bali Santosa 
Wisata My Swing Bali dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1) Iklim Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. 
Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali. Artinya jika Iklim Kerja 
meningkat maka akan diikuti 
meningkatnya Kinerja 
Karyawan, sebaliknya bilamana 
Iklim Organisasi menurun 
maka akan diikuti penurunan 
Kinerja Karyawan. 

2) Kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. 
Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali. Artinya jika Kompetensi 
meningkat maka akan diikuti 
meningkatnya Kinerja 



 

525 | P a g e  
 

     VALUES, Volume 5, Nomor 3, Tahun 2024 
 

      e-ISSN: 2721-6810 
 

Karyawan, sebaliknya bilamana 
Kompetensi menurun maka 
akan diikuti penurunan Kinerja 
Karyawan. 

3) Komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. 
Bali Santosa Wisata My Swing 
Bali. Artinya jika Komunikasi 
meningkat maka akan diikuti 
meningkatnya Kinerja 
Karyawan, sebaliknya bilamana 
Komunikasi menurun maka 
akan diikuti penurunan Kinerja 
Karyawan. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian yang telah diuraikan di atas 
selanjutnya ditemukan hasil implikasi 
sebagai berikut: 
1) Variabel Iklim Organisasi 

dengan indikator konflik 
diharapkan untuk 
dipertahankan maupun 
ditingkatkan karena 
mendapatkan skor tertinggi dari 
hasil tanggapan responden. 
Sedangkan untuk indikator 
dukungan memiliki skor 
terendah dari hasil tanggapan 
responden, sehingga peneliti 
menyarankan kepada pimpinan 
PT. Bali Santosa Wisata My 
Swing Bali untuk memberi 
arahan agar karyawan saling 
membantu dan memberikan 
support guna meningkatkan 
Kinerja Karyawan. 

2) Variabel Kompetensi dengan 
indikator kemampuan (skills) 
diharapkan untuk 
dipertahankan maupun 
ditingkatkan karena 
mendapatkan skor tertinggi dari 
hasil tanggapan responden. 
Sedangkan untuk indikator 
pengetahuan (knowledge) 

memiliki skor terendah dari 
hasil tanggapan responden, 
sehingga peneliti menyarankan 
kepada pimpinan PT. Bali 
Santosa Wisata My Swing Bali 
untuk memberikan arahan 
kepada karyawan agar 
menguasai bidang pekerjaan 
dan bisa menyampaikan 
informasi dengan jelas terkait 
dengan pekerjaannya guna 
meningkatkan Kinerja 
Karyawan. 

3) Variabel Komunikasi dengan 
indikator perubahan sikap 
diharapkan untuk 
dipertahankan maupun 
ditingkatkan karena 
mendapatkan skor tertinggi dari 
hasil tanggapan responden. 
Sedangkan untuk indikator 
efektivitas komunikasi 
memiliki skor terendah dari 
hasil tanggapan responden, 
sehingga peneliti menyarankan 
kepada pimpinan PT. Bali 
Santosa Wisata My Swing Bali 
untuk memberikah brefing 
sebelum memulai pekerjaan 
atau melakukan rapat agar 
meningkatkan Kinerja 
Karyawan.  
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